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PERISTILAHAN

Kualitas Air adalah sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi, atau

komponen lain dalam air yang mencakup kualitas fisik, kimia, dan biologis

(Effendi, 2003).

Pencemaran Air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi

dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas

air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat

berfungsi sesuai dengan peruntukannya. (PP RI Nomor 82 Tahun 2001 tentang

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air)

Limbah Cair Industri Tahu adalah limbah hasil dari sisa pengolahan kedelai yang

tidak terbentuk sempurna menjadi tahu, dan menimbulkan bau busuk karena

adanya sisa air tahu yang tidak menggumpal dan potongan-potongan tahu yang

hancur akibat proses penggumpalan yang tidak berlangsung dengan baik

(Nohong, 2010 dalam Nikho, 2020)

Biofilter merupakan suatu pengolahan dengan membangun suatu bangunan reaktor

biologis dengan mengandalkan mikroorganisme sebagai subjek untuk

menguraikan zat atau limbah cair. (Said dalam Anwar, 2020).

Biofilm merupakan lapisan tipis yang tersusun oleh kumpulan mikroorganisme

yang dapat tumbuh pada permukaan media (Siwiendrayanti, A., dkk. 2008

dalam Agustina, Arik. 2016).

Efisiensi adalah suatu tingkat usaha untuk mencapai tujuan secara maksimal yang

dihasilkan dari suatu proses dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang

dicapai.
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